Volume 9 Issue 1 (2026) Pages 46 - 57

SEIKO : Journal of Management & Business
ISSN : 2598-831X (Print) and ISSN : 2598-8301 (Online)

Semiotika Kekuasaan: Analisis Roland Barthes tentang
Psikologi Warna dalam Logo Arsenal FC sebagai Alat
Komunikasi Merk

Prasetyo Adinugroho
Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Pakuan, Bogor, Indonesia

Abstrak

Penelitian ini menganalisis logo Arsenal Football Club (FC) sebagai alat komunikasi merek
yang kuat melalui pendekatan semiotika Roland Barthes dan psikologi warna. Logo Arsenal,
dengan elemen utama meriam dan palet warna merah, putih, emas, dan biru, tidak hanya
merepresentasikan identitas klub, tetapi juga membangun narasi tentang kekuatan, tradisi, dan
prestise. Melalui kerangka Barthes—yang meliputi denotasi (makna harfiah), konotasi (asosiasi
kultural), dan mitos (narasi ideologis)—penelitian ini mengungkap bagaimana elemen visual
dan warna dalam logo menciptakan lapisan makna yang memperkuat citra Arsenal sebagai
kekuatan "tak  terkalahkan". Penelitian ini menyoroti celah literatur dalam analisis semiotika
Barthesian terhadap psikologi warna dalam logo olahraga. Di era digital yang menuntut
komunikasi visual yang efektif, pemahaman mendalam tentang kekuatan semiotik logo seperti
milik Arsenal menjadi relevan untuk strategi branding yang inklusif dan adaptif terhadap
interpretasi budaya global. Hasil analisis menunjukkan bahwa evolusi logo Arsenal dari masa
ke masa mencerminkan pergeseran menuju desain minimalis tanpa kehilangan muatan
simboliknya. Warna merah dikaitkan dengan gairah dan agresi, emas dengan prestise dan
kemenangan, putih dengan kemurnian, dan biru dengan stabilitas. Kombinasi elemen-elemen
ini tidak hanya memperkuat identitas merek, tetapi juga membentuk mitos kolektif di
kalangan penggemar, terutama pasca musim tak terkalahkan 2003-2004.
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PENDAHULUAN

Dalam ranah branding modern, logo berfungsi sebagai alat semiotik yang
kuat untuk merangkum identitas, nilai, dan narasi historis suatu merek. Logo
Arsenal Football Club (FC), dengan emblem meriam ikoniknya dan palet warna
yang didominasi oleh merah, putih, emas, dan biru, menjadi contoh fenomena ini.
Berakar dari asal-usul klub di pabrik senjata Royal Arsenal di Woolwich, London,
elemen desain logo—khususnya warnanya—menyampaikan gagasan tentang
kekuasaan, gairah, dan prestise. Penelitian ini mengandalkan kerangka semiotik
Roland Barthes, yang membedah tanda menjadi denotasi (makna harfiah), konotasi
(asosiasi budaya), dan mitos (narasi ideologis), untuk menganalisis bagaimana
psikologi warna berfungsi dalam logo Arsenal sebagai alat komunikasi merek.

Evolusi logo Arsenal, dari kemunculan pertamanya pada 1905 dengan tiga
meriam hingga meriam tunggal yang disederhanakan pada 2002, mencerminkan
pergeseran lebih luas dalam branding olahraga menuju minimalisme sambil
mempertahankan potensi simbolik. Dalam konteks ini, semiotika memberikan lensa
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untuk membongkar bagaimana warna seperti emas (menandakan prestise dan
kemenangan) dan putih (melambangkan kemurnian dan tradisi) menciptakan
lapisan konotatif yang memperkuat mitos Arsenal sebagai kekuatan "tak
terkalahkan", terutama pasca musim tak terkalahkan di Premier League 2003-2004.
Studi terkini menyoroti persinggungan antara semiotika dan psikologi warna dalam
logo olahraga, menekankan perannya dalam membangun identitas kolektif di antara
penggemar.

Arsenal Football Club (FC) merupakan institusi dengan warisan sejarah
yang kaya, dan logonya—yang menampilkan meriam (cannon) sebagai ikon
sentral —telah mengalami beberapa transformasi visual. Logo ini tidak hanya
merepresentasikan klub, tetapi juga membangun narasi tentang kekuatan, tradisi,
dan identitas. Pendekatan semiotika Roland Barthes menawarkan kerangka teoretis
yang mendalam untuk membedah narasi ini. Barthes membedakan antara tingkat
signifikasi: denotasi (makna harfiah meriam sebagai objek) dan konotasi (makna
kultural, seperti kekuatan dan ketangguhan), yang dapat mengkristal menjadi mitos
(mitos "The Gunners" sebagai simbol keperkasaan dan warisan yang abadi)

Meskipun logo tersebar luas dalam branding, masih terdapat celah dalam
analisis ilmiah mengenai aplikasi spesifik semiotika Barthesian terhadap psikologi
warna dalam emblem tim olahraga. Literatur yang ada sering memperlakukan logo
sebagai identifikasi semata, mengabaikan bagaimana warna membangun mitos
kekuasaan dan dominasi. Untuk Arsenal FC, palet warna yang didominasi merah
mungkin mengkonotasikan agresi dan gairah, tetapi juga berisiko mempertahankan
stereotip maskulinitas dan konflik dalam demografi penggemar yang semakin
beragam. Selain itu, di era globalisasi dan disrupsi digital, efikasi komunikatif logo
harus diteliti terhadap interpretasi budaya yang berkembang.

Namun, analisis visual tidak lengkap tanpa mempertimbangkan peran
psikologi warna. Skema warna utama Arsenal —merah dan putih —bukanlah pilihan
acak. Dalam persepsi visual, warna merah kerap dikaitkan dengan energi, gairah,
agresi, dan kekuasaan, sementara putih dapat menyampaikan makna kemurnian,
kesempurnaan, dan kebangsaan. Kombinasi warna ini bekerja sama dengan ikon
meriam untuk memperkuat pesan merek yang intended dan membangkitkan
respons emosional yang mendalam dari para pendukung.

Penelitian ini relevan saat ini, karena industri olahraga semakin
memanfaatkan platform digital untuk komunikasi merek, di mana semiotika visual
memainkan peran penting dalam melibatkan audiens yang beragam. Dengan basis
penggemar global Arsenal yang melebihi 100 juta, pemahaman tentang kekuatan
semiotik logo dapat menginformasikan strategi branding di berbagai industri.
Komunikasi

Komunikasi adalah proses pertukaran informasi, ide, pikiran, atau perasaan
antara dua orang atau lebih melalui berbagai cara, baik lisan, tulisan, maupun non-
verbal. Proses ini merupakan bagian fundamental dalam interaksi manusia yang
memungkinkan individu untuk sal memahami dan berkontribusi terhadap
peningkatan hubungan sosial, penyelesaian konflik, dan pencapaian tujuan bersama.

Dalam definisi yang lebih luas, komunikasi tidak hanya mencakup
konektivitas antar individu, tetapi juga mencakup komunikasi dalam konteks
budaya, sosial, dan organisasi. Hal ini mengartikan bahwa komunikasi terjadi dalam
berbagai bentuk, termasuk komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok,
komunikasi organisasi, dan komunikasi massa.
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Tujuan Komunikasi

Tujuan komunikasi dapat beragam tergantung pada konteks dan situasi.
Beberapa tujuan utama komunikasi meliputi:

Menyampaikan Informasi: Salah satu fungsi dasar komunikasi adalah
untuk memberikan informasi. Ini bisa berupa data, fakta, atau pesan yang perlu
diketahui oleh orang lain.

Mempengaruhi Sikap dan Perilaku: Komunikasi seringkali digunakan
untuk mengubah atau mempengaruhi cara pandang, sikap, atau perilaku seseorang
atau sekelompok orang. Misalnya, kampanye iklan bertujuan untuk mengubah
perilaku konsumen.

Membangun Hubungan: Komunikasi membantu individu untuk
membangun dan memelihara hubungan interpersonal. Melalui komunikasi yang
baik, orang dapat saling mengenal dan memahami, sehingga membentuk ikatan
sosial yang lebih kuat.

Menyelesaikan Masalah dan Konflik: Melalui komunikasi yang efektif,
individu dapat menjelaskan perbedaan, menyelesaikan kesalahpahaman, dan
mencari solusi dari konflik yang ada.

Ekspresi Diri: Komunikasi berfungsi sebagai sarana bagi individu untuk
mengekspresikan perasaan, pendapat, dan ide-ide mereka, memungkinkan diri
mereka untuk terhubung dengan orang lain secara emosional.

Sosiokultural: Komunikasi juga berfungsi untuk mentransmisikan norma,
nilai, dan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya, menjaga kontinuitas
sosial.

Pendidikan dan Pembelajaran: Dalam konteks pendidikan, komunikasi
bertujuan untuk menyampaikan pengetahuan, mengembangkan keterampilan, dan
membangun pemahaman di antara siswa dan pengajar.

Fungsi Komunikasi

Fungsi komunikasi dapat dikategorikan dalam beberapa aspek yang lebih
spesifik. Berikut adalah fungsi utama komunikasi:

Fungsi Informasional: Memberikan dan menerima informasi yang berkaitan
dengan berbagai aspek kehidupan, seperti pekerjaan, pendidikan, maupun
hubungan sosial. Informasi ini dapat bersifat verbal maupun non-verbal.

Fungsi Persuasif: Mempengaruhi orang lain untuk menerima suatu
pandangan, tindakan, atau keputusan. Ini sering terlihat dalam konteks pemasaran,
politik, dan hubungan masyarakat.

Fungsi Relasional: Memelihara dan memperkuat hubungan interpersonal
antara individu, baik dalam konteks sosial, profesional, maupun keluarga.
Komunikasi interpersonal yang baik berkontribusi pada keterikatan emosional dan
kepercayaan.

Fungsi Ekspresif: Menyampaikan perasaan, emosi, dan ekspresi pribadi. Ini
penting dalam konteks di mana individu ingin berbagi pengalaman atau
mengungkapkan diri.

Fungsi Adaptif: Membantu individu dan kelompok untuk beradaptasi
dengan perubahan sosial, lingkungan, dan budaya. Dalam situasi yang berbeda,
komunikasi memungkinkan individu untuk menyesuaikan perilaku dan sikap
mereka.
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Fungsi Hiburan: Selain sebagai sarana untuk memahami informasi,
komunikasi juga melayani fungsi hiburan. Melalui media, film, atau kegiatan sosial,
orang dapat menikmati, bersantai, dan menghibur diri.

Komunikasi Massa

Komunikasi massa didefinisikan sebagai proses penyampaian pesan oleh
satu pengirim (komunikator) kepada audiens yang besar melalui media yang bersifat
komunikasi massa, seperti radio, televisi, surat kabar, dan platform digital.
Pemakaian istilah "massa" mencerminkan skala luas dan keterjangkauan pesan
kepada publik.

Karakteristik Komunikasi Massa
Karakteristik utama dari komunikasi massa meliputi:

o Audiens yang Besar dan Beragam: Pesan dikirim kepada khalayak luas tanpa
batasan geografis atau demografis tertentu.

o Satu ke Banyak: Dalam komunikasi massa, satu pengirim dapat menjangkau
banyak penerima, yang berbeda dengan komunikasi interpersonal yang bersifat dua
arah.

o Media: Menggunakan berbagai platform media untuk menyampaikan pesan,
termasuk cetak, siaran, dan elektronik.

o Struktur Formal: Proses komunikasi biasa dilakukan oleh organisasi atau
institusi yang memiliki struktur formal, seperti perusahaan media, lembaga
penyiaran, atau suasana publisitas.

Media Komunikasi Massa

Media yang digunakan dalam komunikasi massa terdiri dari berbagai
bentuk, termasuk:

e Media Cetak: Surat kabar, majalah, buletin, dan buku yang
memberikan informasi dalam bentuk tulisan.

e Media Siaran: Radio dan televisi yang menyampaikan informasi
melalui suara dan gambar kepada publik.

e Media Digital: Platform online seperti situs web, media sosial, dan
aplikasi yang memungkinkan interaksi instan dan penyebaran informasi yang luas.

Teori Semiotika Roland Barthes

Roland Barthes, sebagai salah satu pemikir utama dalam semiotika,
mengembangkan kerangka analisis tanda yang meliputi denotasi (makna harfiah),
konotasi (makna budaya), dan mitos (narasi ideologis yang menyembunyikan
realitas). Dalam konteks visual seperti logo, teori ini memungkinkan pemahaman
bagaimana elemen desain menciptakan lapisan makna yang memengaruhi persepsi
audiens. Barthes menekankan bahwa mitos bukan hanya cerita, melainkan sistem
yang mengubah sejarah menjadi alamiah, sehingga logo dapat menjadi alat ideologis
untuk menyampaikan kekuasaan tanpa tampak manipulatif.
Psikologi Warna dalam Branding

Psikologi warna mempelajari bagaimana warna memengaruhi emosi,
perilaku, dan persepsi manusia, yang krusial dalam branding untuk membangun
asosiasi merek. Warna merah, misalnya, sering dikaitkan dengan energi dan
kekuasaan, sementara emas menyiratkan prestise. Dalam konteks branding, warna
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bukan hanya estetika, melainkan alat strategis untuk memengaruhi loyalitas
konsumen
Logo sebagai Alat Komunikasi Merek dalam Olahraga

Logo olahraga berfungsi sebagai alat komunikasi yang menyatukan
identitas tim, sejarah, dan nilai-nilai kepada penggemar global. Dalam semiotika,
logo adalah tanda yang multilayer, di mana elemen seperti warna dan bentuk
menciptakan mitos kekuasaan. Untuk Kklub seperti Arsenal, logo meriam
merepresentasikan warisan militer, yang dikonotasikan sebagai kekuatan dan
ketahanan.

Evolusi logo Arsenal dari 1905 hingga 2002 mencerminkan adaptasi
branding modern, dari desain rumit ke minimalis, sambil mempertahankan elemen
semiotik utama.

WARNA ARTI KELEBIHAN RUANG LINGKUP
Merah - Peringatan Memperkuat kesan ~ Restoran, industri
- Kewaspadaan darurat dan punyai makanan, Kkegiatan
- Tidak stabil daya tarik kuat, sosial, dll
- Energi karena terlihat
- Gairah kontras
Oranye - Kesenangan Warna yang cukup Supermarket,
- Kesegaran agresif, tapi masih konsultan, dll
- Antusias sedikit lembut jika
- Kreatif dibandingkan warna
- Pembaharuan merah
Kuning - Keceriaan Menarik perhatian Restoran, listrik,
- Kegembiraan karena tampil cerah. peralatan sekolah
- Kehangatan Terlihat lebih kuat
- Kehidupan jika dikombinasikan
- Energi dengan warna netral

seperti hitam atau
warna gelap lainnya.

Hijau - Kesuburan Menunjukan sifat ~ Tanaman  herbal,
- Pertumbuhan natural/alami produk ramah
- Kesegaran lingkungan,
- Pembaharuan produk/industri
- Kestabilan yang berada di luar
ruangan
Biru - Damai dan Warna yang Perusahaan
tenang populer dan disukai teknologi, kedinasan,
- Loyalitas oleh berbagai gender pendidikan,
- Kebijaksanaan organisasi sosial, dll
- Intelektual
Kebesaran/kekuasa
an
Ungu - Misterius Warna ungu Industri  fashion,
- Spiritual terkesan sebagai parfum, lifestyle,
- Keanggunan warna penyeimbang perhiasan, dll
- Bernilai yang
- Kemewahan menghangatkan.
- Kebijaksanaan = Paling cocok untuk
target audiens
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wanita.
Cokelat - Natural Warna cokelat Perusahaan
- Hangat menyerupai  unsur furniture, makanan
- Kuat bumi, sehingga manis, kerajinan, dll
- Tahan lama cocok untuk
perusahaan yang
fokus ke produk
alami.
Pink - Romantis Fleksibel untuk Industri  mainan,
- Feminim berbagai tujuan dan fashion, event, dll
- Ceria cocok menyasar
- Energic target audiens
wanita dan anak-
anak, ataupun
pasangan suami-istri
Hitam - Elegan Warna hitam  Alat transportasi,
- Canggih cukup populer di perusahaan tech, dll
- Simple kalangan pria.
- Misterius- Kuat ~ Sehingga,
perusahaan yang
menyasar target
audiens laki-laki
seringkali memakai
warna ini.
Putih - Bersih Warna putih Portal berita,
- Murni cukup netral untuk perusahaan, fashion,
- Simple berbagai kebutuhan arsitektur, dll
- Luas website.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
semiotika. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengungkap makna
mendalam, nilai, dan ideologi yang tersembunyi di balik tanda-tanda visual dalam
logo Arsenal FC

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan secara sistematis dan menganalisis data berdasarkan teori
semiotika Roland Barthes (tingkat makna dan mitos) serta prinsip-prinsip psikologi
warna.

Sumber Data

Data Primer: Objek penelitian utama adalah logo Arsenal FC yang
digunakan saat ini. Logo ini dipilih karena merupakan representasi modern yang
distandardisasi untuk era digital dan global, serta menjadi subjek utama dalam
identitas merek klub saat ini.

Data Sekunder: Untuk memperkaya konteks analisis, penelitian ini juga
akan mengkaji:
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Logo-logo historis Arsenal FC dari periode sebelumnya (misalnya 1888-
1922, 1949-1994) untuk melacak kontinuitas dan pergeseran makna

Dokumen pendukung seperti Arsenal Brand Guidelines yang mengatur
penggunaan resmi logo, warna, dan tipografi

Literatur akademis tentang semiotika, psikologi warna, dan branding
olahraga untuk membangun kerangka teoritis yang kokoh

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumenter.
Prosesnya meliputi:

Pengunduhan gambar logo dalam resolusi tinggi dari sumber resmi dan
terpercaya untuk memastikan keakuratan analisis visual.

Pencatatan dan pengorganisasian data sekunder, termasuk kronologi
perubahan logo, kode warna spesifik (seperti PANTONE, HEX, RGB, CMYK), dan
penjelasan resmi dari klub mengenai makna logo

Analisis terhadap pedoman merek (brand guidelines) untuk memahami
konteks penerapan dan makna yang ingin dikomunikasikan oleh klub.

Teknik Analisis dan Interpretasi Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
semiotika Roland Barthes. Analisis semiotika digunakan untuk menganalisis makna
logo Arsenal FC dan bagaimana logo tersebut merepresentasikan identitas klub.

Analisis semiotika memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman
yang lebih

mendalam tentang makna dan signifikansi logo logo Arsenal FC. Dengan
menggunakan analisis semiotika, peneliti dapat memperoleh informasi tentang
bagaimana logo tersebut direpresentasikan dan apa makna yang terkait dengan logo
tersebut. Penginterpretasian makna dari logo logo Arsenal FC berdasarkan hasil
analisis. Penginterpretasian makna memungkinkan peneliti untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang apa makna yang terkait dengan logo
tersebut dan juga memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang
lebih jelas tentang bagaimana logo tersebut merepresentasikan identitas klub.
Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
tentang bagaimana logo logo Arsenal FC merepresentasikan identitas klub dan apa
makna yang terkait dengan logo tersebut. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang makna logo logo
Arsenal FC dan bagaimana logo tersebut merepresentasikan identitas klub.

Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data diperlukan untuk pembacaan dan pemeriksaan terhadap
temuan data.

Keabsahan data dapat dilakukan melalui Interater, yaitu dengan berdiskusi
bersama teman untuk memastikan kebenaran dan interpretasi data yang
dilaksanakan oleh peneliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa logo perisai dengan garis merah, biru,
dan emas dari gambar yang diberikan, disertai analisis makna denotasi, konotasi,
dan mitos secara jelas dan detail dengan sejarah nya sebagai berikut:

Arsenal Football Club, yang sering dikenal sebagai Arsenal atau The
Gunners, adalah salah satu klub sepak bola paling ikonik di Inggris. Klub ini
didirikan pada tahun 1886 di Woolwich, London, dengan nama “Dial Square”. Pada
awalnya, klub ini terbentuk oleh para pekerja pabrik senjata Royal Arsenal, dan
itulah asal nama mereka. Namun, pada tahun 1913, klub ini pindah ke Highbury,
North London, dan kemudian diubah namanya menjadi Arsenal Football Club.

Sejak itu, Arsenal telah mencatat sejarah panjang dan prestasi yang
mengesankan di dalam dan luar negeri. Di era awal klub, mereka meraih kesuksesan
di liga domestik dan kompetisi Piala FA. Pada tahun 1930, Arsenal memenangkan
gelar liga pertama mereka dalam gaya yang spektakuler. Mereka juga menjadi klub
London pertama yang memenangkan Piala FA pada tahun 1930. Keberhasilan ini
hanya awal dari banyaknya trofi yang akan mereka raih.

Puncak kesuksesan Arsenal datang di bawah manajer Herbert Chapman
pada tahun 1930-an. Dengan taktik inovatifnya, Chapman membawa Arsenal meraih
tiga gelar liga (1931, 1933, dan 1934) dan dua Piala FA (1930 dan 1936). Namun,
Chapman meninggal dunia pada tahun 1934, tetapi warisannya terus menerus
mempengaruhi klub.

Setelah periode perang, Arsenal mencatatkan periode yang relatif tidak
sukses di dekade 1950-an hingga awal 1970-an. Namun, pada pertengahan 1970-an,
klub kembali bangkit di bawah manajer Bertie Mee. Mereka memenangkan Piala FA
pada tahun 1971, dan tahun berikutnya mereka meraih “Double” dengan
memenangkan Liga Primer dan Piala FA pada tahun 1971.

Di era modern, Arsenal mencatat prestasi yang mengesankan di bawah
manajer Arsene Wenger. Wenger mengambil alih pada tahun 1996 dan membawa
perubahan besar dalam cara klub beroperasi dan bermain sepak bola. Arsenal
menjadi dikenal dengan gaya sepak bola menyerang dan pengembangan pemain
muda.

Pada musim 2003-2004, Arsenal mencatatkan prestasi luar biasa dengan
menjadi juara Liga Primer tanpa terkalahkan dalam satu musim penuh, sebuah
pencapaian yang dikenal sebagai “The Invincibles”. Pada periode ini, Arsenal juga
meraih sejumlah gelar Piala FA dan Piala Liga Inggris.
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Namun, setelah kesuksesan tersebut, Arsenal menghadapi beberapa tahun
tanpa meraih trofi utama dan berjuang untuk bersaing di puncak Liga Primer dan
kompetisi Eropa. Pada tahun-tahun terakhir, Arsenal terus berusaha untuk
membangun tim yang kompetitif di bawah manajer yang berbeda.

Sejarah Arsenal adalah cerita tentang klub yang kaya akan tradisi dan
kesuksesan. Meskipun menghadapi tantangan dan pergantian manajemen, klub ini
tetap menjadi salah satu kekuatan terkemuka dalam sepak bola Inggris dan terus
memiliki basis penggemar yang besar dan setia di seluruh dunia.

Temuan Khusus
ANALISIS LOGO DAN MAKNA SIMBOLIS

Deskripsi Logo

Logo yang dianalisis berbentuk perisai dengan ukuran simetris. Bagian
utama logo berwarna merah dengan bingkai garis ganda berwarna biru dan emas.
Desain logo ini sederhana namun kuat, menampilkan elemen dasar yaitu bentuk
perisai yang umum digunakan sebagai simbol perlindungan dan kekuatan.

Makna Denotasi Logo

Denotasi adalah makna yang bersifat eksplisit atau literal dari gambar.

Bentuk perisai secara langsung mengindikasikan sebuah pelindung atau
alat pertahanan yang digunakan untuk melindungi diri dari serangan.

Warna merah di bagian tengah adalah warna yang mencolok dan kuat
secara visual.

Bingkai warna biru dan emas menambahkan lapisan pembatas dan estetika
serta membantu mempertegas bentuk perisai.

Warna merah, biru, dan emas pada logo ini tampil secara jelas tanpa
tambahan elemen lain.

Makna Konotasi Logo

Konotasi adalah makna implisit yang muncul dari interpretasi simbol
terhadap nilai, sikap, dan budaya.

Perisai merupakan simbol keamanan, perlindungan, dan kekuatan yang
dapat dihubungkan dengan identitas organisasi atau komunitas pengguna logo ini
yang ingin menonjolkan ciri pertahanan diri dan keberanian.

Warna merah biasanya dikaitkan dengan semangat, keberanian, dan energi
yang menyiratkan passion dan kekuatan juang yang tinggi.

Warna biru menyiratkan kedamaian, kepercayaan, dan stabilitas,
menyeimbangkan aspek agresif dari warna merah.

Warna emas melambangkan kemewahan, keagungan, dan keunggulan,
yang menunjukkan kualitas dan prestise.
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Kombinasi warna dan bentuk ini menyiratkan organisasi yang memegang
teguh nilai tradisi, kekuatan moral, dan kedewasaan.

Makna Mitos dari Logo Perisai

Mitos adalah cerita dan kepercayaan yang berkembang di masyarakat atau
penggemar terkait makna mendalam logo.

Logo perisai sering diidentikkan dengan pelindung kaum tertindas dan
simbol heroisme yang diasosiasikan dengan keberanian menghadapi ancaman atau
bahaya.

Mitos yang berkembang bisa menganggap logo ini sebagai lambang
pertahanan tak terkalahkan dalam berbagai tantangan sosial, budaya, maupun
kompetisi.

Perisai tersebut menyimbolkan nilai-nilai kesetiaan dan solidaritas di antara
para pengikut organisasi atau komunitas yang menggunakan logo ini.

Mitos ini juga dapat melahirkan rasa kebanggaan kolektif yang kuat,
sebagai pelindung budaya dan tradisi atau simbol integritas yang tak tergoyahkan.

ANALISIS LOGO DAN MAKNA SIMBOLIS

Deskripsi Logo

Logo yang dianalisis adalah gambar meriam yang merupakan simbol
utama klub sepak bola Arsenal. Logo ini menampilkan sebuah meriam tua dengan
roda besar, digambarkan secara sederhana dengan warna hitam di latar putih.
Bentuknya jelas dan mudah dikenali dengan desain yang mengedepankan unsur
kekuatan dan pertahanan.
Makna Denotasi Logo

Denotasi adalah makna sebenarnya atau literal dari sebuah gambar tanpa
interpretasi tambahan.

Logo menampilkan meriam sebagai senjata artileri berlengan panjang yang
dipasang pada roda besar untuk mobilitas di medan perang.

Warna hitam dan desain minimalis menunjukkan bentuk asli dari sebuah
meriam klasik.

Meriam terletak horizontal, siap diarahkan sebagai simbol kekuatan militer.
Makna Konotasi Logo

Konotasi adalah makna tambahan atau simbolik yang timbul dari
interpretasi terhadap gambar.

Meriam melambangkan kekuatan dan kekuatan pertahanan, mencerminkan
karakter klub Arsenal yang berasal dari latar belakang militer dan pertahanan di East
London.
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Logo ini juga mengandung makna kepahlawanan dan keberanian,
menggambarkan semangat bertarung dan kekompakan tim.

Roda menunjukkan mobilitas dan dinamika, melambangkan kemampuan
klub untuk bergerak maju dan beradaptasi di dunia sepak bola yang kompetitif.

Warna hitam memberikan kesan ketegasan, kewibawaan, dan tradisi yang
kuat.

Makna Mitos dari Logo Meriam

Mitos adalah cerita atau kepercayaan yang berkembang di masyarakat
mengenai logo, yang mungkin lebih kental dengan nilai historis dan budaya.

Meriam sebagai simbol dipercaya melambangkan asal usul klub Arsenal
yang didirikan oleh pekerja industri senjata di Woolwich, dikenal sebagai "The
Gunners" (Para Penembak).

Terdapat cerita mitos bahwa meriam memberikan perlindungan gaib bagi
klub yang berhasil membawa keberuntungan dalam pertandingan.

Meriam juga dianggap mewakili semangat juang yang tak pernah padam
dan melambangkan tradisi panjang klub yang terus hidup di hati para
pendukungnya.

Logo ini dipercaya dapat membangkitkan rasa kebanggaan, loyalitas, dan
semangat kolektif sebagai komunitas pendukung Arsenal.

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bagaimana logo Arsenal FC berfungsi sebagai
alat komunikasi merek yang powerful dengan mengonstruksi makna "kekuasaan"
melalui analisis semiotika dua tingkatan Roland Barthes dan psikologi warna.

Pada tingkat denotasi, logo merupakan tanda yang terdiri dari signifier atau
penanda fisik: ikon meriam yang menghadap ke timur, bentuk perisai, serta skema
warna merah, putih, emas, dan biru

Makna literalnya adalah senjata artileri dan pelindung yang menjadi
identitas sejarah klub. Pada tingkat konotasi, elemen-elemen denotatif tersebut
bermuatan makna kultural dan ideologis yang lebih dalam Ikon meriam tidak lagi
sekadar senjata, melainkan penanda bagi konsep kekuatan, ketangguhan, dan
identitas "The Gunners". Psikologi warna memperkuat narasi ini: merah
menumbuhkan gairah dan energi kompetitif; emas menandai prestise dan warisan
gemilang; biru memberikan fondasi stabilitas dan kepercayaan; sedangkan putih
melambangkan integritas dan kesempurnaan

Kombinasi elemen-elemen ini menciptakan narasi tentang kekuatan yang
terhormat, stabil, dan penuh gairah.

Pada tingkat mitos, penelitian ini menemukan bahwa logo Arsenal telah
berhasil mengkristalisasikan dua mitos utama

Mitos "The Gunners" sebagai Kekuatan yang Tak Terkalahkan — Narasi
bahwa Arsenal adalah klub dengan kekuatan, tradisi, dan martabat yang agung,
yang telah dinaturalisasikan sebagai kebenaran yang tak terbantahkan dalam benak
fans dan khalayak luas.

Mitos "Modernitas dan Kemajuan" — Logo 2002 merepresentasikan mitos
tentang klub yang menghormati masa lalunya tetapi juga bergerak maju, modern,
dan relevan di panggung global.

Dengan demikian, logo Arsenal FC bukanlah sekadar gambar, melainkan
sistem tanda yang kompleks dan efektif dalam mengkomunikasikan identitas merek
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dan membangun persepsi tentang kekuasaan yang legitimate dan terhormat di dunia
sepak bola.
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